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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 GAYA BERPIKIR 

Sterberg (Santrock : 2011) menyatakan gaya berpikir yaitu bagaimana cara 

yang digunakan seseorang untuk mengolah kemampuannya. Setiap individu 

memiliki kemampuan berpikir, namun masing-masing individu memiliki cara 

sendiri untuk memahami hal tersebut salah satunya dalam menyelesaikan 

masalah. Adapun menurut Sarbana dan Dina (2014:74) gaya berpikir merupakan 

perbedaan cara seseorang dengan yang lainnya dalam menggunakan informasi 

yang diterima serta cara mengolah informasi tersebut untuk mengambil sebuah 

tindakan atau keputusan. Maka dalam berpikir yang paling penting adalah 

mengolah informasi yang diterima dengan mudah dan jelas. Jadi dari berbagai 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir merupakan cara yang 

digunakan peserta didik untuk memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah 

dengan kemampuan berpikirnya. 

Menurut Gregorc (1982) dalam berpikir, seseorang dipengaruhi oleh dua 

konsep yaitu : 

a. Konsep tentang objek atau wujud yang dibedakan menjadi persepsi konkret 

dan abstrak. Karakteristik dari dua kualitas ini adalah sebagai berikut : 

1) Konkret  

Sifat ini memngkinkan Anda untuk memahami dan secara mental 

menunjukkan data melalui pengamatan langsung dan menggunakan indra 

fisik. Sifat ini memungkinkan Anda untuk melihat apa yang terlihat secara 

nyata melalui indra fisik anda seperti Pengelihatan, penciuman, sentuhan, rasa, 

dan pendengaran (Gregorc, 1982) 

2) Abstrak  

Sifat ini memungkinkan anda untuk memahami, menyusun, dan 

memvisualisasikan data melalui kemampuan pemecahan masalah. Sifat ini 

juga memungkinkan anda untuk melihat dan memahami mengenai yang tidak 

terlihat dan tidak berbentuk secara indra fisik anda seperti pengelihatan, 

penciuman, sentuhan, rasa, dan pendengaran (Gregorc, 1982). 
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b. Kemampuan pengaturan secara sekuensial (linier) dan acak (non linier).  

Karakteristik dari dua kualitas ini adalah sebagai berikut: 

1) Sekuensial  

Menurut DePorter (2010) sifat ini mengarahkan pikiran anda untuk 

memahami dan mengatur informasi secara linier, langkah demi langkah, 

metodis. “Sekuensial” cenderung memiliki dominasi otak kiri. Hal ini 

dikarenakan cara berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial, linier, dan 

rasional. 

2) Acak  

Sifat ini mengarahkan pikiran nada untuk memahami dan mengatur 

informasi secara nonlinier dan banyak cara. Sifat ini biasanya termasuk dalam 

dominasi otak kanan yang cara berpikirnya bersifat acak, tidak teratur 

(DePorter, 2010). 

Gregorc (1982) menjelaskan jika kedua konsep dikombinasikan, maka didapat 

empat kelompok gaya berpikir, yaitu sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak 

abstrak, dan acak konkret. Tidak semua orang dapat diklasifikasikan ke salah 

satunya, namun kebanyakan seseorang cenderung dominan pada satu dari pada 

yang lain. Aktivitas-aktivitas yang berbeda memerlukan cara berpikir yang 

berbeda pula. Jadi peserta didik perlu mengetahui gaya berpikir yang dimilikinya 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan cara berpikirnya yang nantinya 

dapat membantu dalam memproses, mengolah, mengatur informasi yang 

diperoleh peserta didik. 

2.2 GAYA BERPIKIR PESERTA DIDIK DALAM MATEMATIKA 

Setiap individu memiliki cara tersendiri dalam menyusun apa yang dilihat, 

diingat dan dipikirkan. Mereka dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap 

situasi belajar, dalam cara menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan 

pengalaman-pengalaman mereka, serta dalam cara merespon metode pengajaran 

tertentu. Menurut Slameto (2015) perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap 

individu bukan merupakan cerminan dari tingkat kecerdasan atau pola-pola 

kemampuan lain, akan tetapi ada kaitannya dengan memproses dan menyusun 

informasi dan cara peserta didik mereaksi stimulus lingkungan. Perbedaan-

perbedaan yang dimiliki setiap individu dalam cara memproses dan menyusun 
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serta mengolah informasi berdasarkan pengalaman-pengalaman mereka dikenal 

sebagai gaya kognitif.  

Menurut Mahmud (2010) bahwa gaya kognitif adalah cara peserta didik 

memberikan persepsi dan menyusun informasi yang berasal dari lingkungan 

sekitar. Sedangkan Nasution (2008) mengemukakan bahwa gaya kognitif 

digolongkan menjadi field dependet (FD) dan field independent (FI). Ciri-ciri 

peserta didik dalam dua tipe ini dijelaskan oleh Witkin dalam (Nasution:2008) 

yaitu : (1) peserta didik yang memiliki gaya kognitif tipe Field Dependent 

cenderung mempersepsi suatu pola sebagai suatu keseluruhan. Sulit baginya untuk 

memusatkan perhatian pada satu aspek situasi atau menganalisis suatu pola 

menjadi bermacam-macam: (2) peserta didik dengan gaya kognitif tipe Field 

Independent cenderung mempersepsi bagian-bagian yang terpisah dari suatu pola 

menurut komponen-komponennya. 

Setiap gaya kognitif tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif field dependent ternyata lebih kuat mengingat 

informasi-informasi sosial seperti percakapan atau interaksi antar pribadi. Dalam 

hal pelajaran, peserta didik tersebut lebih mudah mempelajari sejarah, bahasa dan 

ilmu pengetahuan sosial. Sedangkan peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

field independent  ini berbeda halnya dengan gaya berpikir tipe field Dependent 

yakni peserta didik lebih mudah mengurai hal-hal yang kompleks dan lebih 

mudah memecahkan persoalan-persoalan, peserta didik dalam tipe ini lebih 

mudah untuk mempelajari ilmu pengetahuan alam dan matematika. 

2.3 JENIS-JENIS GAYA BERPIKIR 

Menurut DePorter (2010) pada umumnya terdapat empat gaya berpikir dalam 

otak manusia, antara lain : gaya berpikir sekuensial konkret (SK), gaya berpikir 

sekuensial abstrak (SA), gaya berpikir acak abstrak (AA), dan gaya berpikir acak 

konkret (AK). Berikut ini penjelasan mengenai ke empat gaya berpikir tersebut: 

2.2.1 Sekuensial Konkret (SK) 

Suradi 2007 mengatakan bahwa pemikir sekuensial konkret mendasarkan 

dirinya pada realitas, memproses informasi dengan cara teratur, urut, dan 

linier. Bagi pemikir sekuensial konkret realitas adalah apa yang dapat mereka 

serap melalui indra fisik. Menurut DePorter (2010) pemikir sekuensial 
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konkret mendasarkan dirinya pada realitas atau kenyataan dan proses 

informasi dengan cara yang teratur, linier, urut dan sekuensial. Dalam hal 

berpikir, mereka memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-rumus dengan mudah dan 

terstruktur. Pemikir sekuensial konkret ini biasanya kurang menyukai dan 

cenderung mengalami kesulitan pada teori atau pelajaran yang bersifat 

abstrak (Gregorc, 1982). Cara yang baik bagi mereka untuk belajar adalah 

dengan menggunakan catatan atau makalah. Beberapa kiat bagi pemikir 

sekuensial konkret adalah : 

1. Membangun kekuatan organisasional 

2. Mengetahui segala sesuatu yang dibutuhkan 

3. Membagi tugas atau proyek menjadi beberapa tahap 

4. Menata lingkungan belajar yang tenang (DePorter,2010). 

2.2.2 Sekuensial Abstrak (SA) 

DePorter (2010) berpendapat bahwa pemikir sekuensial abstrak adalah 

pemikir yang suka dunia teori dan berpikir abstrak. Mereka cenderung kritis 

dan analitis karena memiliki daya imajinasi yang kuat. Menurut Gregorc 

(1982) proses berpikir sekuensial abstrak menggunakan kemampuan analisis 

yaitu dengan menguraikan, menghubungkan dan mengkategorikan data 

dengan cara yang logis, rasional dan intelektual. 

Beberapa kiat bagi pemikir sekuensial abstrak adalah: 

1) Melatih diri dalam berpikir dan memecahkan masalah 

2) Memperbanyak referensi atau rujukan 

3) Mengupayakan keteraturan 

4) Menganalisis orang-orang yang mempunyai hubungan dengan kita 

(DePorter,2010) 

2.2.3 Acak Abstrak (AA) 

Dunia “nyata” untuk pemikir acak abstrak adalah dunia perasaan dan 

emosi. Pemikir acak abstrak menyerap ide-ide, informasi, dan kesan kemudia 

mengaturnya dengan menggambarkannya. Mereka mengingat dengan sangat 

baik jika informasi diumpamakan. Perasaan juga dapat lebih meningkatkan 

dan mempengaruhi belajar mereka (DePorter, 2010). 
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Dalam proses berpikir mereka termasuk pintar, tanggap dan kritis karena 

kemampuan mereka untuk memahami informasi, kedudukan atau hal lain 

(Gregorc, 1982). Beberapa kiat bagi pemikir acak abstrak adalah: 

1) Menggunakan kemampuan alami untuk bekerja sama dengan orang lain 

2) Mengetahui betapa kekuatan emosi mempengaruhi konsentrasi 

3) Membangun kekuatan belajar dengan berasosiasi 

4) Melihat gambaran besar 

5) Mencermati waktu (DePorter, 2010) 

2.2.4 Acak Konkret (AK) 

Pemikir acak konkret suka bereksperimen, seperti pemikir sekuensial 

konkret, mereka mendasarkan diri pada realitas, tetapi lebih cenderung 

melakukan pendekatan coba-coba. Mereka mempunyai dorongan kuat untuk 

menemukan alternatif dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka 

sendiri (DePorter, 2010). Pemikir acak konkret memiliki sikap eksperimental 

yang diiringi dengan perilaku yang kurang terstruktur. Proses berpikir acak 

konkret ini menekankan pada intuisi (gerakan hati) dan insting (naluri). 

Insting digunakan untuk menyatakan dunia nyata sebagai titik awal dan 

kemampuan utamanya, intuisi, digunakan untuk melihat kedalam dan diluar 

onjek di dunia nyata untuk mencoba mengidentifikasi sifat kemungkinan 

mereka. Proses berpikir mereka cepat dan implusif (mengikuti kata hati), 

kritis dan sangat mampu dalam hal-hal yang berhubungan dengan dunia 

nyata. Pikirannya dapat melakukan transisi dari fakta ke teori dengan cepat 

sehingga membuatnya menjadi orang yang penuh dengan ide-ide yang baru 

(Gregorc, 1982). DePorter (2010) menambahkan bahwa pemikir acak konkret 

lebih berorientasi pada proses dari pada hasil. Beberapa kiat bagi pemikir 

acak konkret adalah: 

1) Menggunakan kemampuan divergen 

2) Menyiapkan diri untuk memcahkan masalah 

3) Mencermati waktu 

4) Membuat perubahan kecil untuk menajamkan fikiran (DePorter, 2010) 
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2.4 PENGUKURAN GAYA BERPIKIR 

Untuk mengetahui seorang peserta didik termasuk dalam gaya berpikir yang 

mana, seorang pembimbing program SuperCamp di California bernama John 

Parks Le Tellier dalam DePorter dan Hernacki (2010) merancang sebuah tes 

untuk mengukur dan menentukan gaya berpikir peserta didik. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Bacalah setiap kelompok yang terdiri dari empat kata, dan pilihlah dua 

diantaranya yang paling menggambarkan diri Anda. Tidak ada jawaban benar 

atau salah, yang terpenting adalah bersikap jujur. 

2) Setelah menyelesaikan tes tersebut, lingkari huruf-huruf dari kata-kata yang 

Anda pilih pada setiap nomor dalam empat kolom yang disediakan. 

3) Jawaban dari kolom I, II, III, dan IV dijumlahkan dan kemudian pada masing-

masing kolom dikalikan empat. 

4) Kotak dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan gaya berpikir peserta 

didik tersebut. 

5) Apabila peserta didik memiliki dua atau lebih cara berpikir, maka peserta 

didik tersebut tidak dapat dikategorikan pada salah satu dari keempat gaya 

berpikir. 

2.5 KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan memiliki arti 

kesanggupan, kekuatan, kecakapan. Bisa dikatakan bahwa kemampuan adalah 

kesanggupan atau kekuatan seseorang dalam melakukan sesuatu, sedangkan 

menurut Uno (2008:24) kemampuan adalah karakteristik yang menonjol dari 

seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dalam suatu 

pekerjaan. Menurut Robbins (2007:57) kemampuan adalah kapasitas seseorang 

individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut 

kemampuan berdasarkan Robbins (2007:57) dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Kemampuan intelektual (Intelectual Ability) merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berpikir, menalar dan 

memecahkan masalah). 
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2. Kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik 

serupa. 

Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan pengertian kemampuan 

adalah kekuatan atau kesanggupan seseorang yang dimiliki sejak lahir atau hasil 

dari latihan yang digunakan untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 

2.6 PENGERTIAN MASALAH MATEMATIKA 

Dalam kehidupan setiap individu manusia pasti mengalami masalah yang 

harus dihadapi dan dipecahkan. Masalah dapat timbul dalam berbagai situasi. 

Menurut Schoendfeld (2012:58) mendefinisikan masalah sebagai suatu soal/ 

pertanyaan yang dihadapi oleh seseorang yang tidak memiliki cara penyelesaian 

ke solusi yang dibutuhkan. Posamentier dan Krulik yang dikutip oleh Tambunan 

(2014:2) mengemukakan pendapatnya mengenai masalah “a problem is a 

situation that confronts the learner, that requires resolution, and for which the 

path to the answer is not immediately known”. Berdasarkan pengertian yang 

dipaparkan oleh Posamentier dan Krulik, bahwa masalah merupakan suatu situasi 

yang dihadapi oleh seseorang yang memerlukan suatu pemecahan, serta didalam 

menjawab permasalahan tersebut tidak dapat langsung ditemukan jawabannya. 

Selain itu Bell dalam Fadillah (2009:1) menyatakan bahwa suatu situasi 

merupakan suatu masalah bagi seseorang jika ia menyadari keberadaannya, 

mengakui bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan, ingin atau perlu untuk 

bertindak dan mengerjakannya, tetapi tidak dengan segera dapat menemukan 

pemecahannya atau penyelesaian situasi tersebut. 

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari 

masalah, karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar matematika 

ditandai dengan adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Menurut Hudoyo (2005) menyatakan bahwa soal/pertanyaan disebut 

masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki oleh penjawab.  

2.7 PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap peserta didik 

dalam mempelajari ilmu matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah oleh peserta didik dalam matematika dikemukakan oleh Branca (dalam 
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Syaiful, 2011) sebagai berikut: (1) Kemampuan menyelesaikan masalah 

merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya 

matematika; (2) Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; (3) penyelesaian 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.  

Kemampuan matematika adalah kecakapan yang dimiliki seseorang setelah 

belajar matematika. Menurut Santia (2015) pemecahan masalah matematika 

merupakan suatu proses yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika dengan mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan serta 

pemahaman yang dimiliki. Ada banyak kemampuan matematika yang diharapkan 

dapat dimiliki oleh siswa. Akan tetapi, dalam penelitian ini akan dibahas satu 

kemampuan matematika saja yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Menurut Sumarno (2005:6) Pemecahan masalah dapat dipandang dari dua 

sudut pandang yang berbeda yaitu pendekatan dan sebagai tujuan pembelajaran. 

Sebagai pendekatan pembelajaran artinya pemecahan masalah digunakan untuk 

menemukan dan memahami materi matematika, sedangkan sebagai tujuan dalam 

arti pemecahan masalah ditujukan agar peserta didik dapat merumuskan masalah 

dalam matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 

(sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar matematika, menjelaskan hasil 

yang diperoleh sesuai dengan permasalahan asal, mampu menyusun model 

matematika dan menyelesaikan masalah nyata, dan dapat menggunakan 

matematika secara bermakna.  

Memperhatikan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah proses berpikir 

peserta didik merumuskan masalah dalam matematika dan menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan berbagai masalah. 

2.8 LANGKAH-LANGKAH PEMECAHAN MASALAH 

Langkah-langkah pemecahan masalah dirumuskan oleh beberapa ahli, yakni 

Dewey, Polya, serta Krulik & Rudnick. Carson (2007) menuliskan langkah-

langkah pemecahan masalah menurut beberapa ahli tersebut dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
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John Dewey (1933) Gerge Polya (1973) Stephen Krulik & Jesse 

Rudnick (1980) 

Mengenali masalah 

(Confront Problem) 

Memahami masalah 

(Understanding the 

Problem) 

Membaca (Read) 

Diagnosis atau 

pendefinisian masalah 

(Diagnose or Define 

Problem) 

Membuat rencana 

pemecahan 

(Devising a Plan) 

 

 

Mengeksplorasi 

(Explore) 

Mengumpulkan beberapa 

solusi pemecahan 

(Inventory Several 

Solutions) 

Melaksanakan rencana 

pemecahan 

(Carrying Out the Plan) 

Memilih suatu strategi 

(Select a Strategy) 

Menduga akibat dari 

solusi pemecahan 

(Conjecture 

Consequences of 

Solutions) 

Memeriksa kembali 

(Looking Back) 

 

Menyelesaikan (Solve) 

Mengetes akibat 

(Test Sequences) 

 Meninjau kembali dan 

mendiskusikan 

(Refiew and Extend) 

 

Dalam penelitian ini teori yang digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah langkah-langkah pemecahan 
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menurut Polya. George Polya menemukan tahapan pemecahan masalah yang 

kemudian memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan 

langkah tersebut. Menurut Polya (1973) pemecahan masalah dilakukan melalui 

empat langkah, yaitu (1) memahami masalah; (2) membuat rencana pemecahan; 

(3) melaksanakan rencana pemecahan; (4) memeriksa kembali proses dan hasil. 

Alasan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya yaitu 

langkah-langkah Polya mencakup semua pendapat ahli lain. Menurut Marlina 

(2013), sebab-sebab langkah pemecahan masalah menurut Polya sering digunakan 

yaitu: (1) langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah cukup sederhana; (2) 

aktivitas-aktivitas pada setiap langkah cukup jelas; dan (3) langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya telah lazim digunakan dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, menurut Saad & Ghani (2008: 121), langkah pemecahan 

masalah menurut Polya juga digunakan secara luas di kurikulum matematika di 

dunia dan merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas. 

Langkah pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman 

terhadap masalah yang diberikan, peserta didik tidak mungkin mampu 

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah peserta didik dapat 

memahami masalah dengan benar, selanjutnya peserta didik harus mampu 

membuat rencana pemecahan masalah. Kemampuan melakukan langkah kedua 

ini sangat tergantung pada pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah. Pada umumnya, semakin banyak pengalaman peserta didik, semakin 

baik peserta didik menyusun rencana penyelesaian masalah. Setelah rencana 

penyelesaian dibuat, selanjutnya peserta didik melakukan penyelesaian 

berdasarkan rencana tersebut. Langkah terakhir dari proses penyelesaian menurut 

Polya adalah memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah 

dikerjakan yaitu langkah pertama sampai langkah ketiga. Pada tabel berikut 

diuraikan indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah menurut tahapan Polya (dalam Sapri, 2016) yang diteliti 

pada penelitian ini. 

Tabel 2.2. Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Polya 

Tahapan Pemecahan Masalah Indikator 
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1 Memahami Masalah  Subjek mampu menentukan hal-hal 

yang diketahui dengan tepat 

 Subjek mampu menentukan hal-hal 

yang dinyatakan dengan tepat 

 Subjek dapat mengungkapkan 

masalahnya dengan kata-kata 

sendiri. 

 Subjek mengetahui tujuan masalah 

 Subjek mengetahui apa-apa yang 

mendukung masalah 

2 Membuat Rencana 

Pemecahan  

 Subjek mampu menentukan 

keterkaitan antara hal-hal yang 

diketahui dengan hal-hal yang 

ditanyakan dalam menyelesaikan 

masalah 

 Subjek mampu menentukan 

rencana pemecahan masalah yang 

relevan untuk  memecahkan 

masalah secara tepat 

3 Melaksanakan Rencana 

Pemecahan 

 Subjek mampu melakukan tahapan 

rencana pemecahan masalah 

dengan tepat 

 Subjek terampil dalam melakukan 

operasi hitung 

 Subjek mampu menemukan solusi 

yang tepat dari masalah 

4 Memeriksa Kembali  Subjek mampu memeriksa kembali 

tahapan pemecahan masalah yang 

telah dilakukan 

 Subjek mampu memeriksa kembali 
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hasil perhitungan yang telah 

dilakukan 

 Subjek mampu menafsirkan solusi 

dari permasalahan yang telah 

diperoleh 

 

2.9 HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 

Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji 

kebenarannya yang dalam penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan atau 

pembanding. Hasil penelitian terdahulu yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Dwirahayu (2016) dengan penelitian berjudul “Pengaruh Gaya Berpikir 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Mahasiswa” Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui secara empiris apakah terdapat pengaruh dari 

gaya berpikir terhadap kemampuan koneksi matematis mahasiswa di jurusan 

pendidikan matematika FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 

2013. Mahasiswa memiliki kecenderungan yang berbeda dalam menerima dan 

mengolah atau menyusun kembali informasi yang disebut dengan gaya 

berpikir. Ada empat gaya berpikir yaitu sekuensial konkrit, sekuensial abstrak, 

acak konkrit, dan acak abstrak. Jenis gaya berpikir tersebut memiliki 

perbedaan dalam mempersepsikan masalah matematika dan mengolah atau 

menyusun logika-logika matematika untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Berkaitan dengan kemampuan mahasiswa, jenis gaya berpikir 

dapat memberikan pengaruh berbeda-beda khususnya terhadap kemampuan 

koneksi matematis mahasiswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2015) dengan judul penelitian “Profil 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif dan 

Efikasi Diri pada Siswa Kelas VIII Unggulan SMPN 1 Watampone”, 

memperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI memilki respon 

pemecahan masalah matematika yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

FD yang cara pengerjaannya lebih umum. 
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2.10 HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Sedangkan menurut 

Arikunto (2010) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan hipotesis adalah jawaban 

sementara dari masalah yang diteliti sementara bukti-bukti yang lain dapat 

terkumpul. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “terdapat 

pengaruh gaya berpikir terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika”.  

 


